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MOTTO 
 
 
Tidak ada usaha yang sia-sia. Ketika kamu mengalami kegagalan maka tetaplah 
berusaha dan berdoa. Kita harus selalu percaya dan berfikir positif bahwa Allah 
SWT akan selalu menunjukan jalan bagi orang yang mau berusaha dan apapun 
hasilnya itu sudah jalannya yang pasti ada hikmah dibalik semua proses yang 
dijalani 
 
“Dan orang-orang yang berusaha untuk (mencari keridaan) Kami,benar-benar 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah 
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik” (QS. Al-Ankabut : 69). 
 
 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian 
akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.”(An-
Najm 39-41) 
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ABSTRAK 
Lindariyanti, Al Zanifa. 2019. Pengaruh Berbagai Konsentrasi Ekstrak Daun 
Jeruk Purut (Citrus hystrix DC.) terhadap Zona Hambat Jamur 
Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc. Sebagai Kajian 
Analisis Sumber Belajar. Skripsi. Malang: Program Studi 
Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Muhammadiyah Malang. 
Pembimbing: (I) Drs. Wahyu Prihanta, M.Kes., (II) Dr. M. Agus 
Krisno, Budiyanto., M.Kes. 
 
Daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.) merupakan salah satu tanaman yang banyak 
ditanam oleh masyarakat Indonesia di pekarangan atau di kebun. Daun jeruk purut 
(Citrus hystrix DC.) berpotensi sebagai antifungi karena mengandung senyawa 
aktif berupa flavonoid, tanin, dan minyak atsiri yang dapat merusak dinding sel 
dan membran sel jamur patogen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.) 
terhadap diameter zona hambat jamur Colletotrichum gloeosporioides Penz. Sacc. 
yang dilakukan dengan menggunakan metode disk diffussion. Jenis penelitian ini 
adalah True Eksperimen Design menggunakan  desain eksperimen jenis Posstest-
Only Control Design dengan RAL pola non faktorial. Penelitian ini menggunakan 
ekstrak daun jeruk purut sebesar  0%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50%. Sampel jamur 
Colletotrichum gloeosporioides diisolasi pada media SDA dan dinkubasi pada 
suhu 27
o
 C selama 48 jam dengan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 
kali. Analisis data menggunakan uji One way anava. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa ada pengaruh pemberian berbagai esktrak daun jeruk purut (Citrus hystrix 
DC.) terhadap zona hambat Colletotrichum gloeosporioides Penz. Sacc. Diameter 
zona hambat terbesar terdapat pada konsentrasi 50% dengan rata-rata diameter 
zona hambat 11,37 mm sedangkan zona hambat terkecil terdapat pada konsentrasi 
0% (perlakuan kontrol). Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai kajian 
analisis sumber belajar biologi di bangku SMA kelas X semester ganjil materi 
pembelajaran  Fungi.  
 
Kata kunci: Ekstrak Daun Jeruk Purut, Colletotrichum gloeosporioides, Zona 
hambat 
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ABSTRACT 
Lindariyanti, Al Zanifa. 2019. The Influence of Various Concentrations of Kaffir 
Lime (Citrus hystrix DC.) Leaves Extract towards the Inhibition 
Zone of Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc. Fungus as an 
Analysis Study of Learning Sources.Thesis. Malang: Study Program 
of Biology Education, Faculty of Teacher Training and Education, 
Universityof Muhammadiyah Malang. Advisors: (I) Drs. Wahyu 
Prihanta,M.Kes., (II) Dr. M. AgusKrisno, Budiyanto., M.Kes. 
 
Kaffir Lime Leaves (Citrus hystrixDC.) are one of plants that widely planted by 
Indonesian society especially in the yard or garden. The kaffir lime leaves (Citrus 
hystrixDC.) have a potential as an antifungal because it contains of active 
compounds such as flavonoid, tannin, and essential oils, in which those can affect 
the cell wall and membrane cell of pathogenic fungal. This research aimed at 
analyzing the influence of various concentrations of kaffir lime (Citrus hystrix 
DC.) leaves extract toward the diameter of inhibition zone of Colletotrichum 
gloeosporioides Penz.Sacc. Fungus, of which research was carried out by using 
the disk diffusion method. The type of research was True Experiment Design, in 
which it used the experimental design of Posttest-Only Control Designtype with 
the Complete Random Design (RAL) of non-factorial pattern. This research used 
the kaffir lime leaves extract of 0%, 10%, 20%, 30%, 40%, and 50%. The samples 
of Colletotrichum gloeosporioides fungus were isolated in the media of SDA and 
incubated in the temperature of 27
o
 C for 48 hours; moreover, each of treatment 
was repeated in 4 times. The data analysis used One-wayanova test. The results of 
this research indicated that there was an influence of the distribution of various 
kaffir lime (Citrus hystrix DC.)leaves extract toward the inhibition zone of 
Colletotrichum gloeosporioides Penz. Sacc fungus.The largest diameter of 
inhibition zone was in the concentration of 50% in which the average diameters of 
inhibition zone were 11,37 mm, while the smallest inhibition zone was in the 
concentration of 0% (control treatment).The research results can be utilized as the 
analysis study of biological learning sources in the 10
th
 grade of Senior High 
School, especially in the odd semester of the Fungi material.  
 
Keywords: Kaffir Lime Leaves Extract, Colletotrichum gloeosporioides,     
Inhibition Zone 
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